BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa setengahnya (50%)

perilaku remaja putri dalam menjaga kesehatan reproduksi dengan kategori baik yaitu
10 responden dan setengahnya (50%) dengan kategori cukup 10 respondendan tidak
satupun (0%) yang berpengetahuan kurang. Hal ini dimungkinkan dipengaruhi oleh
usia, pendidikan, dan pengalaman mendapatkan informasi mengenai cara menjaga
kesehatan reproduksi.
5.2 Saran

Ada beberapa saran yang perlu disampaikan sehubungan dengan hasil
penelitian ini, antara lain:
1. Bagi sekolah

Diharapkan sekolah memberikan edukasi pada siswa perempuan terkait
caramenjaga kesehatan reproduksi, hal tersebut dapat dilakukan dengan cara
memberikan penyuluhan dan seminar.
2. Bagi responden

Diharapkan responden tetap menjaga kesehatan reproduksinya dengan cara
memperkaya informasi dengan banyak membaca dan mencari informasi di media
terkait cara menjaga kesehatan reproduksi.

3. Bagi peneliti selanjutnya



Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian mengenai

faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku menjaga kesehatan reproduksi pada remaja.
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